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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Wilayah pesisir dan laut mempunyai kekayaan sumber daya alam yang sangat beragam 

dan dimanfaatkan secara bijaksana. Potensi kekayaan tersebut dapat mendukung 

pembangunan sosial ekonomi menuju masyarakat Indonesia yang maju, sejahtera, adil dan 

makmur. Indonesia merupakan negara bahari sangat yang sangat luas dan perlu didukung 

oleh pemerintah dalam upaya memajukan di sektor kelautan.1 Dilihat dari potensi sumber 

dayanya, Indonesia bisa dikatakan sebagai raksasa yang sedang tidur (the sleeping giant). 

Potensi wilayah pesisir dan laut yang cukup tinggi. Indonesia juga adalah salah satu negara 

kepulauan terbesar di dunia. Indonesia merupakan negara kepulauan yang juga memiliki 

kondisi laut yang sangat luas dan kaya akan sumber daya alam dan masyarakat tinggal di 

pesisir pantai atau bisa disebut sebagai nelayan, mereka memanfaatkan sumber daya 

pesisir untuk mencari ikan.2 

Perilaku sosial merupakan perilaku yang secara khusus ditunjukan kepada orang lain, 

dan bagaimana seseorang berinteraksi secara baik. Perilaku sosial juga bisa ditunjukan 

dengan perasaan, tindakan, keyakinan, dan rasa hormat kepada orang lain. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa perilaku sosial seseorang dapat dilihat dari diri seseorang dan 

bagaimana dia mempunyai perilaku yang secara khusus bisa berinteraksi dengan orang-

orang di sekitar. Bahwa ada seseorang Nelayan Pemilik Kapal tepatnya di Kota Bitung 

Pulau Lembeh Kecamatan Lembeh Selatan Kelurahan Batulubang yang Bernama Bapak 

Jendry mempunyai jiwa sosial yang sangat tinggi dan bahkan keberadaannya itu sangat di 

harapakan oleh masyarakat yang ada di Batulubang  karena disisi lain Bapak Jendry ini 

sering memberikan ikan secara cuma-cuma ke masyarakat Batulubang dan setiap ada duka 

di Batulubang Bapak Jendry ini selalu membantu baik berupa uang maupun sembako  ke 

masyarakat yang tinggal di Batulubang, dapat didefinisikan bahwa perilaku sosial yang 

ada pada Bapak Jendry ini merupakan tindakan terpuji karena bagian dari bersedekah 

kepada masyarakat Batulubang merupakan bagian dari pandangan Islam dalam Agama 

Islam sedekah dianggap sebagai kewajiban sosial dan spiritual. Kira-kira ditinjau dari 

Prespektif Perilaku Sosial bersedekah bagaimana Islam memandang perilaku sosial dari 

 
1 M Syaiful Suib and Halimatus Sakdiyah, “Tantangan Nelayan Dalam Menghadapi Era Globalisasi 

Ekonomi Prespektif Ekonomi Islam,” n.d. 
2 Endang Sutrisno, “Implementasi Pengelolaan Sumber Daya Pesisir Secara Terpadu  Untuk 

Kesejahteraan Nelayan,” Jurnal Dinamika Hukum 14, no. 1 (2014): 1–12. 



Bapak Jendry ini yang suka bersedekah kepada masyarakat Batulubang. Dalam pandang 

Islam dapat disimpulkan bahwa sifat perilaku sosial dari Nelayan Pemilik Kapal 

Batulubang atau Bapak Jendry termasuk sifat sosial yang suka bersedekah ke sesama 

masyarakat di Batulubang dan para anak buah kapal (ABK) yang berkerja di kapal Bapak 

Jendry ini. Sedekah merupakan pemberian yang bersifat sukarela, baik berupa uang, 

barang, jasa, sejenis, dan lain-lain, kepada orang berhak menerimanya dalam jumlah yang 

tidak terbatas atau sesuka hati.  

Selain bersedekah Bapak jendry ini membuka peluang pekerjaan bagi anak-anak yang 

ada di Batulubang yang belum memiliki pekerjaan bisa bekerja di Kapal Pajeko milik 

Bapak Jendry ini. Di dalam kondisi seting atau kondisi sosial tidak ada seorang muslim 

yang nelayan pemilik kapal di Batulubang dan sudah saya teliti kebetulan saya juga tinggal 

di Batulubang tidak ada nelayan pemilik kapal seperti Bapak Jendry ini yang sering 

membagikan setengah hasil tangkapan ikan kepada masyarakat yang ada di Batulubang, 

justru karena tidak ada orang muslimnya tidak ada yang bergerak di dalam Filantropi yang 

ada hanya orang yang non muslim saja. Kita lihat dari pandangan Filantropi Islam apakah 

seorang non muslim ini justru mengamalkan nilai-nilai dari Filantropi Islam. Bapak Jendry 

ini tidak memandang agama selagi ada rezeki Bapak Jendry ini pasti selalu membantu 

masyarakat yang ada di Batulubang. Begitu juga dalam hal Kepemerintahan yang ada di 

Batulubang Bapak Jendry pasti akan selalu membantu Pemerintahan dalam kegiatan 

apapun itu. 

Nelayan di Batulubang merupakan orang-orang atau sekelompok orang yang memiliki 

mata pencarian menangkap ikan di laut atau sejenis hewan lainya yang hidup di perairan 

di laut. Biasanya para nelayan di Batulubang mereka yang tinggal dan hidup di pesisir laut, 

laut menjadi tempat aktivitas para nelayan di Batulubang untuk mencari ikan atau tempat 

mereka mencari rezeki untuk keluarga. Nelayan di Batulubang juga masih mempunyai 

keterbatasan dalam hal teknologi penangkapan ikan, sebagian besar nelayan juga hanya 

mengandalakan peralatan yang sederhana.3 Perbedaan karateristik sosial juga dapat dilihat 

pada kelompok umur,  status sosial dan kepercayaan yang ada pada nelayan Batulubang.4 

Penyebab utama kecelakaan yang ada di laut yang fatal  murni kesalahan dari manusia 

 
3 Fuad Kusuma Hidayat and Poerwanti Hadi Pratiwi, “Pola Interaksi Dan Perilaku Pertukaran Kelompok 

Nelayan Tpi Udang Jaya Desa Keburuhan Kecamatan Ngombol Purworejo,” Jurnal Analisa Sosiologi 5, no. 1 

(2018). 
4 Ishak S. Husen, “Dinamika Perubahan Sosial Masyarakat Nelayan Dalam Meningkatkan Taraf Hidup 

Di Kelurahan Mafututu Kota Tidore Kepulauan,” Journal Of Social And Culture 25 (2014). 



sendiri.5 Pekerjaan yang mempunyai potensi tinggi terhadap resiko kecelakaan kerja, di 

mana profesi sebagai nelayan ditandai dengan pekerjaan yang sulit, berbahaya, dan 

terkadang diperburuk dengan kondisi cuaca yang tidak menentu sehingga menyebabkan 

terjadinya kecelakaan saat penangkapan ikan.6  

Nelayan yang ada di Batulubang masih menggunakan alat tangkap jubi (panah) sebagai 

alat tangkap yang ramah lingkungan dan tidak merusak terumbuh karang di laut. Ada juga 

Nelayan pemilik kapal Pajeko di Batulubang salah satunya memperkerjakan anak buah 

kapal (ABK) kapal pajeko (perahu), pajeko merupakan alat tangkap ikan atau mini purse 

seine yang digunakan untuk menangkap ikan pada kedalaman 150 m tergantung ukuran 

dan konstruksi jaring. Hal ini mempersempit ruang gerak ikan agar ikan tidak bisa keluar 

kapal pajeko biasanya menampung 20 atau 30 orang.7 Nelayan kapal pajeko (perahu) di 

Batulubang biasanya mempunyai kendala atau masalah jika saat melaut sepeti masalah 

cuaca yang tidak menentu dan masalah hasil tanggkap dan kerusakan mesin atau jaring 

saat mencari ikan di laut.  

Berbicara sedikit tentang perilaku sosial sedekah yang dilakukan oleh nelayan pemilik 

kapal pajeko yang semangat membantu orang lain dan semangat membantu orang lain 

dalam Islam juga diakui dengan adanya konsep dari Filantropi Islam. Oleh karena itu 

perilaku bersedekah yang ada pada pemilik kapal pajeko ini bisa menjadi keutamaan diri 

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT atau mendatangkan keberkahan dan 

mendapatkan pahala yang berlipat ganda. Semangat membantu orang lain itu merupakan 

sebuah perilaku sosial yang memang didukung oleh Sustainable Development Goals yang 

di mana ada beberapa konsep yang termasuk dalam poin pertama yaitu menghapus 

kemiskinan (no poverty) poin ke dua mengakhiri kelaparan (zero hunger) dan poin ke tiga 

yaitu kesehatan yang baik dan kesejahteraan (good health and well-being) dengan adanya 

tiga konsep Sustainable Development Goals. Dalam pekerjaan yang beresiko sangat tinggi 

akan kecelakaan di laut oleh karena itu para Abk harus menjaga kesehatan yang baik dan 

kesejahteraan (good health and well-being) selama ada di laut. Dan sang pemilik kapal 

juga sangat suka membagikan hasil tangkapan ikan dilaut ke setiap keluarga atau 

 
5 Suci n Handayani et al., “Intensitas Kerja Aktivitas Nelayan Pada Pengoperasian Soma Pajeko (Mini 

Purse Seine) Di Bitung,” Jurnal Teknologi Perikanan Dan Kelautan 5, no. 1 (2015): 1–13. 
6 Ribka Zolagratia Papendang, Sri Seprianto Maddusa, and Angela F.C Klesaran, “Hubungan Antara 

Kelelahan Kerja Dengan Kecelakaan Kerja Pada Nelayan Di Kelurahan Bahu Lingkungan 1 Kota Manado,” 

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat 6, no. 3 (2022): 2383–88. 
7 Riska Puji Lestari et al., “BITUNG Data Yang Dikumpulkan Berupa Data Primer Dan Data Sekunder . 

Teknik Observasi Dan Wawancara Menggunakan Daftar Pertanyaan-Pertanyaan Secara Lisan” 11, no. 1 (2023): 

28–36. 



masyarkat yang ada di Batulubang sehingga dengan adanya suka membagi hasil ikan laut 

dapat Mengakhiri Kelaparan (zero hunger) dengan adanya perilaku sedekah yang ada pada 

pemilik kapal Pajeko masyarakat yang ada di batulubang bisa Menghapus Kemiskinan (no 

poverty) karena sang Pemilik Kapal suka membagi setengah hasil tangkapan ikan ke pada 

masyarakat Batulubang. Dengan adanya sifat Perilaku Sosial dari Nelayan Pemilik Kapal 

ini merupakan salah satu hal yang sangat mendukung pertumbuhan sosial di suatu negeri 

yang di dukung oleh Sustainable Development Goals.8 

 Filantropi merupakan sebuah tindakan sukarela dan kedermawaan membantu suatu 

tujuan yang bermanfaat bagi kesejahteraan manusia dan mencegah kemaslahatan sosial. 

Filantropi memiliki arti yang sebagian tindakan seseorang yang mencintai sesama manusia 

serta nilai-nilai kemanusiaan. Dalam Islam, harta yang di pandangan bukan sebagai satu 

satunya tujuan hidup di dunia akan tetapi harta merupakan sarana untuk mendekatkan diri 

ke pada Allah sehingga manusia tidak dibenarkan untuk menumpuk numpuk harta. 

Filantropi Islam juga merupakan salah satu pilar penting dalam Agama Islam, karena 

mendorong para penganutnya untuk berbagi rezeki dengan sesama dan membantu orang-

orang yang membutuhkan.9 Dilihat dari pandangan Filantropi Islam ini apakah seorang 

Bapak Jendry yang seorang non muslim ini justru mengamalkan nilai-nilai dari Filantropi 

Islam, karena pasti dia mengamalkan bukan berarti dia seorang beragama Islam atau 

mungkin memang dari ajaran dia sendiri dan menurut saya itu merupakan tindakan yang 

tepuji di mana seorang nelayan pemilik kapal mempunyai jiwa sosial yang tinggi kepada 

masyarakat yang ada di Batulubang dengan cara dia bersedekah kepada masyarakat 

membagi hasil tangkapan ikan dengan secara cuma-cuma, yang saya pandang Perilaku 

Sosial dari Bapak Jendry ini merupakan sebuah diskusi yang sangat menarik bahwa Islam 

juga menekankan Filantropi sedekah. Filantropi bertujuan untuk membantu masyarakat 

miskin, mencapai keadilan sosial dan mengurangi kesenjangan sosial.10 bahwa penelitian 

ini belum di teliti oleh seseorang tentang perilaku sosial yang ada pada nelayan pemilik 

kapal ini. 

Dapat ditemukan dalam beberapa ayat dalam Al-Quran semangat bersedekah yang ada 

di. QS: Al-Hadid Ayat 18 beserta Tafsirnya. 

 
8 BPS, “Kajian Indikator Sustainable Development Goals (SDGs ),” Bps, 2014, 1–172. 
9 Abdurrohman Kasdi, “Filantropi Islam Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat (Model Pemberdayaan 

ZISWAF Di BMT Se-Kabupaten Demak),” IQTISHADIA Jurnal Kajian Ekonomi Dan Bisnis Islam 9, no. 2 

(2016): 227. 
10 Treat J et al James W, Elston D, “Filantropi Islam Dan Keadilan Sosial,” Andrew’s Disease of the Skin 

Clinical Dermatology., 20AD. 



 

QS: Al-Hadid Ayat 18 

َ قَرْضًا حَسَنًا يُّضٰعَفُ لَهُمْ وَلهَُمْ اجَْرٌ كَرِيْمٌ  } قٰتِ وَاقَْرَضُوا اللّٰه د ِ قِيْنَ وَالْمُصَّ د ِ  { انَِّ الْمُصَّ

Terjemahan: 

“Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun perempuan dan 

meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik, akan di dilipatgandakan 

(balasannya) kepada mereka dan mereka dan baginya (diberikan) ganjaran yang 

sangat mulia (surga)”. 

Tafsir QS: Al-Hadid Ayat 18 

Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah dengan menginfakkan sebagian 

hartanya, baik laki-laki maupun perempuan, dan mereka dengan ikhlas 

meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik, niscaya akan di 

lipatgandakan balasan kebaikan bagi mereka; dan mereka akan mendapatkan 

pahala yang mulia dari sisi-Nya.11 

B. Indetifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis 

mengidentifikasi beberapa permasalahan yang ada pada perilaku sosial nelayan pemilik 

kapal, yakni sebagai berikut: 

1. Wilayah pesisir dan laut mempunyai kekayaan sumber daya alam yang sangat beragam 

dan dimanfaatkan secara bijaksana potensi kekayaan tersebut dapat mendukung 

pembangunan sosial ekonomi menuju masyarakat Indonesia yang maju, sejahtera, adil 

dan makmur potensi wilayah pesisir dan laut yang cukup tinggi. Indonesia juga adalah 

salah satu negara kepulauan terbesar di dunia. Indonesia merupakan negara kepulauan 

yang juga memiliki kondisi laut yang sangat luas dan kaya akan sumber daya alam dan 

masyarakat tinggal di pesisir pantai atau bisa disebut sebagai nelayan, mereka 

memanfaatkan sumber daya pesisir untuk mencari ikan. 

2. Nelayan di Batulubang merupakan orang-orang atau sekelompok orang yang memiliki 

mata percarian menangkap ikan di laut atau sejenis hewan lainya yang hidup di 

perairan di laut. Para nelayan di Batulubang mereka yang tinggal dan hidup di pesisir 

laut, laut menjadi tempat aktivitas para nelayan di Batulubang untuk mencari ikan atau 

tempat mereka mencari rezeki untuk keluarga.  

 
11 Motivasi Sedekah et al., “Journal of Islamic Scriptures in Non-Arabic Societies AL-Hadid 18,” n.d. 



3. Nelayan di Batulubang juga masih mempunyai keterbatasan dalam hal teknologi 

penangkapan ikan, sebagian besar nelayan juga hanya mengandalakan peralatan yang 

sederhana.12 Perbedaan karateristik sosial juga dapat dilihat pada kelompok umur, 

status sosial dan kepercayaan yang ada pada nelayan Batulubang. 

4. Nelayan kapal pajeko (perahu) di Batulubang biasanya mempunyai kendala atau 

masalah jika saat melaut sepeti masalah cuaca yang tidak menentu dan masalah hasil 

tanggkap dan kerusakan mesin atau jaring saat mencari ikan di laut.  

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas terdapat masalah yang 

begitu luas, sehingga perlu adanya pembatasan masalah yang diteliti, maka penelitian ini 

dibatasi dengan lokasi yang akan diteliti yaitu di Kelurahan Batulubang Kecamatan 

Lembeh Selatan atau lebih spesifiknya di Pulau Lembeh Kota Bitung. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah serta identifikasi dan pembatasan masalah yang 

telah dilakukan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Perilaku Sosial Nelayan pemilik kapal Batulubang ditinjau dari 

Perspektif Filantropi Islam? 

2. Apakah masyarakat yang mendapatkan sedekah dari bapak jendry merasa terbantu 

dengan sedekah yang diberikannya? 

E. Tujuan Penelitian 

 1. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Perilaku Sosial Nelayan Pemilik Kapal 

Batulubang ditinjau dari Perspektif Filantropi Islam. 

2. Apakah masyarakat yang mendapatkan sedekah dari bapak jendry ini merasa terbantu. 

F. Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari sisi terpritis dan secara praktis: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan literatur ataupun tambahan informasi, 

dan dapat memberikan penjelasan dan wawasan tentang kontribusi dalam pengembangan 

teori Filantropi Islam. 

2. Manfaat Praktis 

 
12 Hidayat and Pratiwi, “Pola Interaksi Dan Perilaku Pertukaran Kelompok Nelayan Tpi Udang Jaya 

Desa Keburuhan Kecamatan Ngombol Purworejo.” 



a. Bagi peneliti 

Sebagai landasan dan sarana pengaplikasian ilmu yang telah didapatkan  

selama perkuliahan dalam bidang ilmu ekonomi serta meningkatkan maupun  

memperdalam pengtahuan dan wawasan. 

b. Bagi Institut 

Diharakan hasil penelitian ini dijadikan bahan pertimbangan serta bahan  

evaluasi dalam pembelajaran. 

c. Bagi masyarakat dan pembaca 

Bagi masyarakat, manfaatnya lebih menyadari bahwa ada perilaku sosial   

dari nelayan pemilik kapal yang di dukung oleh Agama. 

G. Definisi Oprasional  

1. Perilaku Sosial 

Perilaku sosial merupakan perilaku yang secara khusus ditunjukan kepada orang 

lain, suatu kegiatan yang berhubungan dengan orang lain, suatu kegiatan yang 

berhubungan dengan pihak lain yang memerlukan sosialisasi dengan berperilaku yanga 

dapat diterima oleh orang lain, belajar memainkan peran sosial yang dapat diterima oleh 

orang lain, serta upaya mengembangkan sikap sosial yang layak diterima oleh orang lain. 

Di dalam perilaku sosial juga mempunyai indikator sikap spiritual seperti beriman 

kepada tuhan yang maha esa contohnya setiap memulai pekerja berdo’a sebelum dan 

sesudah bekerja, bertakwa kepada tuhan yang maha esa contohnya menjalankan ibadah 

sesuai ajaran agama yang di anut dan menghormati orang lain dalam menjalankan ibadah, 

bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa contohnya seperti mengucapkan kalimat puji 

kepada Tuhan atas nikmat dan karunia-Nya. Bukan hanya memiliki indikator sikap 

spiritual ada juga indikator sikap sosial seperti jujur contohnya seperti mengakui setiap 

kesalahan yang di perbuat disiplin contohnya datang dan pulang tepat waktu, tanggung 

jawab contohnya melaksanakan pekerjaan yang jadi tanggung jawabnya.13  

2. Filantropi Islam 

Filantropi Islam merupakan konsep dalam Islam yang mendukung kemaslahatan 

sosial. Filantropi memiliki tujuan sosial dan spiritual, selain membantu dan meringankan 

beban mereka yang membutuhkan, juga menjadi sarana untuk memperoleh pahala dan 

beribadah kepada Allah SWT. Filantropi Islam mencerminkan ajaran kasih sayang, 

 
13 Irena Agatha Simanjuntak, “Faktor- Faktor Pengaruh Pola Perilaku Sosial Anak Usia Dini,” Journal 

of Practice Learning and Educational Development 1, no. 4 (2021): 134–40. 



keadilan, dan solidaritas dalam komunitas Muslim, serta mengajarkan pentingnya 

berbagi rezeki dan saling perduli terhadap sesama. Filantropi juga diartikan sebagai 

kebaikan hati yang digambarkan dalam bentuk tindakan baik yaitu dengan memberikan 

sebagian harta tenaga ataupun pikiran dengan Ikhlas untuk membantu orang yang 

membutuhkan. Contohnya memiliki sifat sedekah seperti membagi setengah harta yang 

di dapat dan memberikan kepada orang yang tidak mampu atau orang yang 

membuhtuhkan.14 

H. Penelitian Tedahulu Yang Relevan 

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai bahan dan perbadingan di dalam penelitian ini 

1. Hasil penelitian dari Sumitro, Shermina Oruh, Syamsu Andi Kamaru, Andi Agustang, 

2022 dalam bentuk jurnal “Solidaritas Sosial Komunitas Masyarakat Nelayan Pulau 

Liukang Loe Di Desa Bira”. Kesamaan dengan penelitian ini Dimana masyarakat 

Nelayan hidup dan berkembang di daerah pesisir dan masyarakat Nelayan bergantung 

hidup pada mata pencarian mereka yaitu menangkap ikan di laut. Perbedaan dari 

jurnal tersebut lebih memfokuskan tentang kehidupan dan tantangan yang dihadapi 

oleh masyarakat nelayan dipulau tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kualitatif15 

2. Hasil penelitian dari Nadya Salsa Tanjung, 2023 dalam bentuk jurnal “Struktur Sosial 

Dalam Masyarakat Nelayan Di Rempang Kepulauan Riau”. Kesamaan dengan 

penelitian ini nelayan memiliki solidaritas dan semangat gotong royong tetap kuat dan 

mereka sering bekerja bersama-sama dalam kelompok untuk menangkap ikan. 

Gotong-royong menjadi dasar utama yang kokoh dari struktur sosial nelayan ini 

bagaimana mereka saling membantu untuk bertahan dan berkembang di kondisi laut 

yang sering kali menantang. Perbedaan dengan penelitian ini Lebih spesifik 

memfokuskan pada struktur sosial yang ada di dalam komunitas nelayan di pulau-

pulau tersebut, termasuk faktor-faktor yang membentuk struktur sosial mereka seperti 

ekonomi, budaya, dan politik lokal. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

lebih condong ke pendekatan kualitatif.16 

 
14 Sugiarto, “Teori-Teori Yang Terkait Dengan Judul Filantrojugapi Islam” 4, no. 1 (2016): 1–23. 
15 Solidarita Sosial, Komunitas Masyara, and Pulau Liukang, “Solidaritas Sosial Komunitas Masyarakat 

Nelayan Pulau Liukang Loe Di Desa Bira,” 2023. 
16 Nadya Salsa Tanjung, “Struktur Sosial Dalam Masyarakat Nelayan Di Rempang Kepulauan Riau,” 

Jurnal Hukum Dan HAM Wara Sains 2, no. 11 (2023): 1073–80. 



3. Hasil penelitian dari Mawardi Siregar, 2023 dalam bentuk jurnal “Pembetukan 

Perilaku Sosial Masyarakat Nelayan Pesisir Kuala Langsa Provinsi Aceh”. Kesamaan 

dengan penelitian ini bagaimana adanya sikap perilaku sosial masyarakat yang ada di 

pesisir pantai dan saling membantu sesama. Lebih spesifik memfokuskan pada 

perilaku sosial yang muncul di kalangan masyarakat nelayan di daerah pesisir Kuala 

Langsa. Ini bisa termasuk perilaku terkait dengan pengelolaan sumber daya alam, 

organisasi sosial, atau tanggapan terhadap perubahan ekonomi atau lingkungan.17 

4. Hasil penelitian dari Tenri Femy, Nurfiah Anwar, Andi Zulfikar Darussalam, 2024 

dalam bentuk jurnal “Filantropi Islam Melalui Program Kerja Lembaga Amil Zakat 

Dompet Dhuafa Dalam Meningkatkan Masyarakat Di Sulawesi Selatan’. Kesamaan 

dengan penelitian ini seorang nelayan pemilik kapal yang mempunyai jiwa sosial yang 

sangat tinggi dan mempunyai sifat bersedekah itu disebut Filantropi Islam. Lebih 

cenderung untuk mengeksplorasi konsep filantropi dalam konteks Islam, termasuk 

prinsip-prinsip zakat, infaq, sedekah, dan penerapannya dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat yang memfokuskan pada program-program konkret yang 

dijalankan oleh Dompet Dhuafa di Sulawesi Selatan, seperti pemberdayaan ekonomi, 

pendidikan, kesehatan, atau infrastruktur sosial. Metode penelitian mungkin meliputi 

studi literatur, analisis dokumen, atau studi kasus untuk mengeksplorasi konsep 

filantropi Islam dan dampaknya.18 

5. Hasil penelitian dari Faozan Amar, 2020 dalam bentuk jurnal “Implementasi 

Filantropi Di Indonesia”. Kesamaan dengan penelitain ini terletak pada rasa 

kepedulian sesama, perasaan cinta ke sama manusia, kerelaan tanpa danya paksa 

untuk membantu kepada orang-orang yang membutuhkan, baik berupa materi maupun 

non materi, merupakan ciri khas dalam Filantropi. Sehingga dalam melakukan dengan 

ringan tanpa pamrih, serta tanpa melihat perbedaan suku, agama, ras dan golongan. 

Lebih spesifik mengenai bagaimana filantropi (termasuk zakat, infaq, sedekah, dan 

donasi lainnya) diimplementasikan dalam konteks sosial, ekonomi, atau pendidikan 

di Indonesia. Ini bisa mencakup analisis program, kebijakan, atau praktik terkait 

pengelolaan dana filantropi. Bisa menggunakan berbagai metode seperti studi kasus, 

analisis kebijakan, survei, wawancara, atau observasi untuk mengeksplorasi 

 
17 Pembentukan Perilaku et al., “Pembetukan Perilaku Sosial Masyarakat Nelayan Pesisir Kuala Langsa 

Propinsi Aceh,” Jurnal Dakwah XIV, no. 1 (2013): 133–55. 
18 Tenri Femy Femy Farasiah, Nurfiah Anwar, and Andi Zulfikar Darussalam, “Filantropi Islam Melalui 

Program Kerja Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Dalam Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat Di 

Sulawesi Selatan,” Jurnal Dirosah Islamiyah 6, no. 1 (2023): 155–74. 



bagaimana filantropi diterapkan dan dijalankan di berbagai sektor dan komunitas di 

Indonesia.19 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
19 Muhamad Fauzi, Agus Gunawan, and Ahmad Darussalam, “Implementasi Filantropi Islam Di 

Indonesia,” Al-Urban: Jurnal Ekonomi Syariah Dan Filantropfi Islam 4, no. 2 (2020): 141–52. 



 
BAB II 

   KAJIAN TEORI 

A. Perilaku Sosial 

1. Pengertian Perilaku Sosial 

Perilaku sosial merupakan perilaku yang secara khusus ditunjukan kepada 

orang lain. Perilaku sosial juga merupakan aktivitas dalam hubungan dengan orang 

lain, baik dengan teman sebaya, guru, orang tua maupun saudara-saudaranya. Salah 

satu aspek yang perlu di kembangkan adalah aspek sosial, manusia diciptakan oleh 

alam baik sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial. Dalam kehidupan 

sehari-hari, manusia tidak dapat memisahkan diri dari orang lain. Pada dasaranya 

anak sejak kecil belajar berperilaku sosial sesuai dengan hubungan dengan orang 

lain, terjadi peristiwa-peristiwa yang sangat bermakna dalam kehidupanya yang 

membentuk kepribadiannya, yang membantu perkembanganya menjadi manusia 

sebagaiamana adanya.20 Perasaan terhadap orang lain, juga merupakan hasil dari 

pengalaman yang lampau dan mempengaruhi hubungan sosial. Oleh karena itu 

Perilaku sosial kita tanamkan sejak masih anak-anak karena anak terbentuk dari 

Pendidikan anak secara alamiah timbul dari kebiasaan-kebiasaan yang terjadi dalam 

lingkungan keluarga. Hal inilah yang menjadi dasar tumbuh kembang anak sejak 

kecil agar mereka tau berperilaku sosial itu seperti apa.21 

Perilaku berarti “perbuatan atau tindakan dan perkataan seseorang yang sifatnya 

dapat diamati, digambarkan dan dicatat oleh orang lain ataupun orang yang 

melakukanya”. Perilaku sangat erat dengan hubungannya dengan sikap. Perilaku 

sering disebut juga dengan akhlak. Seperti yang telah kita ketahui, akhlak atau 

moralitas memerlukan bimbingan agar sesuai dengan akhlak yang baik, bukan 

akhlak yang buruk atau akhlak yang menyimpang. Nilai dan norma agama harus 

diikuti dalam mengembangkan moral dan karakter. 22 

 
20 Rini Herminastiti, Andi Musda Mapappoleonro, and Ratih Jatiningsih, “Peningkatan Perilaku Sosial 

Anak Usia Dini Melalui Metode Bercerita,” Instruksional 1, no. 1 (2019): 43. 
21 Elminah Elminah, Eem Dhine Hesrawati, and Syafwandi Syafwandi, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 

Terhadap Perilaku Sosial Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Sosial Teknologi 2, no. 7 (2022): 574–80. 
22 Conchieta Masda Azzahra et al., “Dampak Konversi Agama Terhadap Perilaku Sosial,” Al-Qalb : Jurnal 

Psikologi Islam 13, no. 2 (2022). 



Perilaku tersebut ditunjukan dengan perasaan, tindakan, sikap, keyakinan, 

kemampuan, atau rasa hormat terhadap orang lain. Perilaku Sosial merupakan 

suatu aktifitas fisik dan psikis seseorang terhadap orang lain atau sebaliknya dalam 

rangka memenuhi diri atau orang lainnya sesuai dengan tuntunan sosial. Perilaku 

Sosial juga disebut dengan akhlak atau moral. Moral ialah kelakuan yang sesuai 

dengan ukuran-ukuran (nilai-nilai) masyarakat, yang timbul dari hati dan bukan 

paksaan dari luar, yang disertai pula oleh rasa tanggung jawab atas kelakuan 

tindakan tersebut. Perilaku sosial seseorang merupakan sikap relative untuk 

menanggapi orang lain dengan cara yang berbeda-beda.23 

2. Beberapa teori yang dikemukakan oleh para ahli yang mengambarkan mengenai 

perilaku sosial diantaranya: 

a. Teori Behavioral Sosiologi 

Teori ini merupakan suatu pendekatan yang mencoba mengintegrasikan 

prinsip-prinsip psikologi perilaku ke dalam bidang sosiologi. Fokus utama teori 

ini adalah memahami hubungan antara akibat tindakan individu yang terjadi di 

lingkungan dengan tindakan individu itu sendiri. Konsep inti teori ini adalah 

“reinforcement” atau imbalan, yang dapat diartikan sebagai akibat dari perilaku. 

Pengulangan suatu perilaku dijelaskan dalam konteks pengaruh konsekuensi 

perilaku tersebut terhadap orang yang melakukan perilaku tersebut. Teori 

perilaku dalam sosioogi focus pada pemahaman individu tentang bagaimana 

hasil mempengaruhi perilaku mereka. Hal ini menunjukan bahwa individu 

cenderung bertindak sesuai dengan pengalamannya terhadap akibat dari 

tindakanya.24Teori yang dikenal juga dengan teori ini merupakan suatu 

pendekatan yang berfokus pada pertukaran sosial dan interaksi antara individu. 

Tokoh sentral dalam pengembangan teori ini adalah teori merupakan respon 

terhadap paradigma fakta sosial dan berupaya menjelaskan bagaimana individu 

berinteraksi dalam konteks pertukaran sosial.25 

3. Perlu di pelajari beberapa tokoh pemikir tentang Perilaku Sosial sebagai berikut: 

 
23 Ia Lindawati, “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Sosial Remaja Di Desa Panduman 

Kecamatan Jilbur Jember,” Etheses of Maulana Malik Ibrahim State Islamic University 01, no. 01 (2015): 01, 

etheses.uin-malang.ac.id/1219/6/11410041_Bab_2.pdf. 
24 Wagiyo, “Paradigma Sosiologi Dan Teori Pendekatannya,” Jurnal Sosiologi Gender 1, no. 2 (2001): 1–

34. 
25 Winda Kustiawan et al., “Teori Pertukaran Sosial,” Sosiologi.Fis.Unp.Ac.Id 3, no. 1 (2014): 1–9, Teori 

Sosiologi Modern.pdf. 



a. Max Weber 

Sosiologi Jerman Max Weber merupakan tokoh yang sangat 

berpengaruh dalam memahami aktivita sosial. Menurut Max Weber, perilaku 

sosial dapat dibedakan menjadi perilaku obyektif (tujuan-rasional) dan 

perilaku rasional nilai (value-rational). Perilaku yang berorientasi pada 

tujuan adalah tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan atau hasil 

tertentu, sedangkan perilaku berorientasi pada tujuan adalah tindakan yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan ataua hasil tertentu, sedangkan perilaku 

berorientasi nilai adalah tindakan yang dilakukan karena dianggap sesuai 

dengan nilai atau norma yang diyakini.26 

 

b. Emil Durkheim 

Sosiologi Prancis Emile Durkheim juga membahas perilakus sosial 

dalam koneksi intergrasi dan solidaritas sosial. Ia berpendapat bahwa 

perilaku sosial berperan penting dalam membentuk kesatuan sosial dan 

menjaga stabilitas sosial. Durkheim berpendapat bahwa perilaku sosial 

merupakan cerminan kesatuan dan kesadarankolektif masyarkat dalam 

masyarakat.27 

c. George Herbert Mead 

George Herbert Mead, filsofot dan sosiologi Amerika yang memberikan 

kontribusi penting pada teori perilaku sosial dengan menggunakan konsep 

“diri”. Mead berpendapat bahwa perilaku sosial di pengaruhi oleh proses 

sosialisasi dan interaksi dengan orang lain. Istilah “diri” mengacu pada 

bagaimana setiap individu membentuk identitas dan perilakunya melalui 

interaksi sosial.28 

d. Herbert Blumer 

Sosologi Amerika Helbert Bloomer adalah salah satu pendiri teori 

interaksi simbolik. Bloomer menekankan pentingnya perilaku sosial dalam 

memahami makna dan signifikasi yang diberikan individu terhadap suatu 

 
26 Muhammad Supraja, “Alfred Schutz : Rekonstruksi Teori Tindakan Max Weber,” Jurnal Pemikiran 

Sosiologi 1, no. 2 (2015): 81. 
27 Arifuddin M. Arif, “Perspektif Teori Sosial Emile Durkheim Dalam Sosiologi Pendidikan,” Moderasi: 

Jurnal Studi Ilmu Pengetahuan Sosial 1, no. 2 (2020): 1–14. 
28 Ahmad Khaerul Kholidi, Irwan, and Adi Faizun, “Interaksionisme Simbolik George Herbert Mead Di 

Era New Normal Pasca Covid 19 Di Indonesia,” At-Ta’Lim 2, no. 1 (2022): 1–12. 



situasi. Ia berpendapat bahwa perilaku sosial dipengaruhi oleh interpretasi 

simbolik yang dilakukan individu terhadap lingkungan sosialnya.29 

 

 

e.  Karl Marx 

Filsuf dan ahli teori sosial Jerman Karl Marx membahas perilaku sosial 

dalam konteks struktur sosial dan konflik kelas. Menurut Marx, perilaku 

sosial dibentuk dan dipengaruhi oleh struktur kelas dalam masyarakat. 

Perjuangan kelas dan konflik sosial merupakan faktor penting dalam 

membentuk perilaku sosial. Perilaku sosial merupakan fenomena yang 

kompleks dan telah dipelajari oleh banyak tokoh dibidamg sosiologi dan 

ilmu-ilmu sosial. Tokoh-tokoh yang membahas kegiatan sosial mempunyai 

pandangan dan teori yang berbeda-beda. Namun semuanya berkontribusi 

untuk memahami dinamika sosial. Pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai perilaku sosial dari berbagai prespektif tersebut memberika 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai pola perilaku dan pengaruhnya 

terhadap pembentukan dinamika sosial.30 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Sosial 

Ada dua faktor utama yang dapat mempengaruhi perilaku sosial seseorang, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal; 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah unsur-unsur yang ada dalam diri manusia, atau segala 

sesuatu yang memiliki seorang anak sejak lahir, yaitu sifat-sifat ketuhanan yang 

merupakan bakat alamiah. Faktor termasuk faktor internal, antar lain: 

1) Kecerdasan emosiaonal dan kecerdasan intelektual 

Kecerdasan emosial memegang peranan yang sangat penting dalam 

mempengaruhi perilaku seseorang. Kecerdasan emosional sering juga 

disebut dengan kecerdasan sosial, dan nyatanya sesalu mempertimbangkan 

secara cermat segala aspek sosial yang relevan. Kecerdasan emosional 

 
29 Emanuel Omedetho Jermias and Abdul Rahman, “Interaksionisme Simbolik Pada Komunitas Cinema 

Appreciator Makassar Di Kota Makassar,” Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan (JURDIKBUD) 2, no. 3. 
30 Subur Hendriwani, “Teori Kelas Sosial Dan Marxsme Karl Marx,” Paradigma: Jurnal Kalam Dan Filsafat 2, no. 
01 (2022): 13–28. 



memegang peranan yang sangat penting dalam perilaku sosial. Empati, 

memotivasi orang lain, dan membinan hubungan dengan orang lain 

merupakan aspek terpenting dari kecerdasan emosional dan merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku seseorang. Kecerdasan intelektual juga berperan penting dalam 

mempengaruhi perilaku sosial seseorang. Ingatan dan pemikiran, termasuk 

gagasan, keyakinan, dan pertimbangan yang menjadi dasar kesadaran sosial 

seseorang, mempengaruhi perilaku sosial orang tersebut. 

2) Motivasi 

Motivasi merupakan kekuatan pendorong yang menghasilkan aktivitas 

pada organisme hidup, menyebabkan mereka berperilaku, dan mengarahkan 

mereka menuju tujuan tertentu. Motivasi penting dalam hal ini karena itulah 

alasan sesseorang melakukan sesuatu. Motivasi adalah dorongan untuk 

melakukan sesuatu. Motivasi penting bagi perilaku karena perilaku sosial 

manusia adalah perilaku yang termotivasi. 

3) Agama 

Agama memegang peranan penting dalam mempengaruhi perilaku 

sosial seseorang. Orang yang memiliki pemahaman agama yang 

komprehensif juga harus berperilaku pantas secara sosial. Karena pada 

hakikatnya setiap agama mengajarkan kebaikan.  

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah segala sesuatu yang ada di luar diri seseorang dan dapat 

mempenhgaruhi perkembangan kepribadian dan agamanya. Adapu faktor-faktor 

tersebut adalah: 

1. Lingkungan Keluarga 

Keluarga adala lingkungan pertama dan terpenting. Dalam keluarga, 

manusia menenmukan hakikatnya dirinya sebgai makhluk sosial. Karena di 

lingkungan inilah dia pertama kali berinteraksi dengan orang lain. Karena 

lingkungan inilah pertama kali berinteraksi dengan orang lain. Kehidupan 

keluarga penuh dengan peristiwa yang dinamis, disinilah anak belajar 

tentang kecenderungan san emosinya sendiri. Apabila suasana dalam rumah 

dipenuhi dengan kasih sayang, kebaikan, ketenangan dan kekokohan, maka 

anakakan tampak aman, percaya diri, stabil dan kokoh. Namun jika suasana 



dalam rumah penuh dengan konflik dan kekacauan hubungan antara 

anggota, maka hal ini akan tercemin pada Tingkat laku anak, kebingungan 

dan ketidakpastian akan terwujud dalam Tingkat lakunya. Mereka menjadi 

kurang mampu beradaptasi terhadap diri mereka sendiri dan orang lain 

dalam masyarakat.  

2. Lingkungan Masyarakat 

Masyarakat merupakan tempat dimana individu-individu hidup 

bersama dan terjalin serta terhubung dalam interaksi dan pergaulan 

sosial. Dalam kehidupan sosial manusia, keharmonisan anatar individu 

selalu di jaga melalui proses sosialisasi menjadi hubungan yang saling 

mempengaruhi. Lingkungan setempat juga tidak kalah pentingnya bagi 

perkembangan kepribadian anak, seiring berkembangnya berbagai 

institusi sosial, budaya, ekonomi, agama dan lainya di masyarakat. 

Perkembangan sosial juga mempengaruhi arah perkembangan hidup 

seorang anak, terutama hal sikap dan perilaku sosial. 

5. Bentuk Dan Jenis Perilaku Sosial 

Perilaku Sosial dapat dilihat melalui sifat-sifat dan pola respon antar pribadi, yaitu: 

a. Sifat pemberani dan pengecut secara sosial 

Orang yang memiliki sifat pemberani secra sosial, biasanya dia suka 

mempertahankan dan membela hakuna, tidak malu-malu atau tidak segan 

melakukan sesuatu perbuatan yang sesuai dengan norma di masyarakat dalam 

mengedapkan kepentingan diri sendiri sekuat tenaga. 

b. Sifat berkuasa dan sifat patuh 

Orang yang memiliki sifat sok berkuasa dalam perilaku sosial biasanya 

ditunjukan oleh perilaku seperti bertindak tegas, berorientasi kepada kekuatan, 

percaya diri, berkemauan keras, suka memberi perintah dan memimpin 

langsung. 

c.  Sifat inisiatif secara sosial dan pasif 

Orang yang meiliki sifat inisiatif biasanya suka mengorganisasi   

kelompok, tidak suka mempersoalkan latar belakang, suka memberi  

masukan atau saran-saran dalam berbagai pertemuan. 

d. Sifat mandiri dan tergantung 



Orang yang memiliki sifat mandiri biasanya membuat segala sesuatunya 

dilakukan oleh dirinya sendiri, seperti membuat rencana sendiri, melakukan 

sesuatu dengan cara-cara sendiri, tidak suak berusaha mencari nasihat atau 

dukungan dari orang lain, dan ssecara emosial cukup stabil.31 

6. Beberapa Hal Yang Sering Jadi Fokus Dalam Studi Perilaku Sosial: 

Interaksi Antaraindividu 

Ini adalah cara orang berinteraksi satu sama lain, kayak komunitas 

verbal dan non-verbal. Contohnya bagaimana kita berbicara, menyapa, atau 

berperilaku terhadap orang lain di lingkungan sosial. 

a. Pengaruh Sosial 

Bagaimana individu dipengaruhi oleh orang lain. Misalnya, peer 

pressure, di mana teman-teman bisa mengetahui Keputusan seseorang, atau efek 

kelompok, di mana orang cenderung ikut perilaku kelompok. 

b. Norma Sosial 

Aturan tidak tertulis yang mengatur perilaku dalam suatu kelompok. 

Misalnya, norma dalam masyarakat yang mengharuskan kita menghormati 

orang tua atau mengantre saat mangantri. 

c. Persepsi Sosial 

Ini berkaitan dengan bagaimana kita melihat dan menilai orang lain. 

Persepsi sosial mempengaruhi cara kita berinteraksi dan komunikasi, contohnya 

stereotip dan prasangka. 

d. Identitas Sosial 

Identitas sosial mencakup bagaimana individu mengidentifikasi diri 

mereka dalam kelompok sosial tertentu, seperti entis, ras, atau agama. Ini dapat 

memengaruhi peilaku dan sikap kita terhadap orang lain.  

e. Agresi dan Konflik  

Dalam perilaku sosial, ada juga studi tentang mengapa orang bisa 

bertindak agresif dan bagaimana konflik terjadi antara individua tau kelompok. 

Ini termasuk konsep seperti dan provokasi. 

f. Nilai sosial 

 
31 Crutchfield Krech and Ballachey, “Bahan Ajar M.K Psikologi Anak Dalam Penjas PGSD Didin 

Budiman 1,” Perilaku Sosial VI (2020): 1–4. 



Suatu sistem kepercayaan atau keyakinan yang di anggap pentiong oleh 

Masyarakat dan dapat mempengaruhi perilaku individu dalam interaksi sosial. 

Misalnya nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan kerja sama. 

g. Kerjasama dan Altruism  

Mengenai perilaku positif, di mana orang membantu satu sama lain. 

Altruism adalah tindakan membantu tanpa mengharapkan imbalan, dan kerja 

sama di mana individu bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

h. Perubahan Sosial  

Bagaimana perilaku sosial berupa seiring waktu dan faktor-faktor apa 

yang mempengaruhi perubahan itu, seperti teknologi, budaya, atau peristiwa 

sosial besar. 

i. Ruang sosial   

Ini berkaitan dengan bagaiamana lingkungan fisik dan seting sosial 

memengaruhi perilaku, contohnya bagaimana suasana suatu temlat bisa bikin 

orang merasa nyaman atau stress.Jadi perilaku sosial itu sangat luas dan 

meliputi semua interaksi dan hubungan anatar individu dengan individu lainya 

di dalam konteks sosial. 

j. Kepatuhan 

Dalam konteks sosial, tindakan mengikuti aturan atau instruksi daroi 

otoritas yang lebih tinggi. Misalnya: patuhi peraturan lalu lintas atau ikuti 

pedoman tempat kerja yang di terapkan. 

    B. Filantropi Islam 

1. Pengertian Filantropi Islam 

Filantropi Islam merupakan sebuah konsep dalam Islam yang mendukung 

kemaslahatan sosial. Hal ini dikatakan oleh Payton dan Moody yang berpendapat 

bahwa Filantropi Islam adalah perbuatan sukarela untuk kemaslahatan sosial.32  Ini 

merupakan salah satu unsur ajaran agama Islam yang berkaitan dengan 

permasalahan duniawi, khususnya permasalahan kemiskinan. Filantropi Islam 

merupakan praktik pemberian (sedekah) dan dukungan sukarela berdasarkan nilai-

nilai dan ajaran agama Islam. Filantropi Islam merupakan salah satu pilar penting 

dalam Agama Islam, karena mendorong para penganutnya untuk berbagai rezeki 

dengan sesama dan membantu orang-orang yang membuhtuhkan yaitu Filantropi 

 
32 Robert L. Payton and Michael P. Moody, “Payton MoodyUnderstanding Philanthropy.Pdf,” 2008. 



sedekah berupah sumbangan uang, makanan, atau bantuan lainya kepada orang 

yang membuhtuhkan.33Ada juga istilah lain untuk filantropi, seperti sumbangan, 

hadiah, sedekah dan kegiiatan amal lainya memainkan peran penting dalam 

menetralisir krisis ekonomi. Filantropi merupakan istilah teknis yang mengacu pada 

kemurahaan hati, empati, dan kontribusi sosial.34 

2. Berikut adalah tokoh-tokoh Filantropi di dunia: 

a. Muhammad Yunus (Bangladesh) 

Guru Ekonomi paling dikenal sebagai pendiri Grameen Bank, yang 

memperkenalkan konsep kredit mikro untuk membantu masyarakat miskin. Ia 

dianugerahi hadiah Nobel Perdamaian pada tahun 2006 atas upayanya memerangi 

kemiskinan. Yunus menegmbangkan model bisnis sosial yang memungkinkan 

masyarakat berbisnis untuk kepentingan sosial. Ia melakukan pendekatan 

microfinance untuk memberdayakan orang miskin, terutama wanita35 

b. Abdul Sattar Edhi 

Pendiri Foundation di Pakistan menyediakan layanan kesehatan, Pendidikan, 

dan bantuan sosial bagi orang-orang yang membuhtuhkan. 

c. Khalifa Bin Zayed Al Nahyan 

Mantan Presiden Uni Emirat Arab, yang dikenal atas sumbangannya dalam 

berbagai bidang, termasuk pendidikan, kesehatan, dan bantuan kemanusiaan. 

d. Billah Nasiha 

Tokoh Filantropi yang aktif i Indoensia, mendirikan Yayasan untuk membantu 

Pendidikan dan pemberdayaan. 

e. Sultan Hassanal Bolkiah 

Sultan Brunei yang banyak berkontribusi dalam proyek-proyek amal dan 

Pembangunan sosial. 

3. Berikut adalah teori-teori dari Filantropi Islam sebagai berikut: 

a. Teori Keadilan Sosial 

 
33 “Sosial Dan Kemajuan Negara. Bagi Masyarakat Muslim, Wakaf Juga Dianggap Sebagai Amal Jariyah 

Yang Akan Terus Memberikan Manfaat Pahala Bahkan Setelah Seseorang Meninggal Dunia.” 62, no. 421 (n.d.): 
421. 

34 Nuril Miladi and Ririn Noviyanti, “Konfigurasi Filantropi Islam Era Digital: Studi Peran Sedekah Pada 
Aplikasi Media Sosial Youtube,” Al-Mashrafiyah: Jurnal Ekonomi, Keuangan, Dan Perbankan Syariah 6, no. 2 
(2022): 51–63. 

35 Lucitania Rizky, “Bisnis Sosial: Sintesis Muhammad Yunus Untuk Menggerakkan Kapitalisme Di 
Bangladesh,” Jurnal Hubungan Internasional 4, no. 1 (2015): 23–34. 



Teori ini didasarkan pada ajaran Islam yang menekankan pentingnya keadilan 

dalam distribusi sumber daya dan kekayaan. Dalam konteks filantropi, artinya kita 

harus memberikan dukungan, terutama kepada mereka yang paling membuhtuhkan, 

agar tidak ada satupun yang tertinggal. Konsep ini diintergrasikan ke dalam praktik 

zakat dan sedekah untuk membangun masyarakat yang lebih berkeadilan.36 

b. Teori Kemanusiaan 

Hal ini mengacu pada pandangan bahwa filantropi adalah tanggung jawab moral 

untuk membantu orang lain, apapun latar belakangnya. Membantu orang lain adalah 

bagian dari iman dalam Islam, dan oleh karena itu, melakukan tindakan 

kemanusiaan dianjurkan sebagai bagian dari ketaatan kepada Allah.37 

c. Teori Ekonomi Islam 

Dalam Konteks filamtropi, teori ini menekankan pentingnya penerapan prinsip 

ekonomi syariah dalam pendistribusian kekayaan. Hal ini dapat mencakup inventasi 

pada proyek-proyek sosial yang tidak hanya bermanfaat bagi perekonomian tetapi 

juga mempunyai dampak positif terhadap masyarakat, seperti pengentasan 

kemiskinan. 

d. Teori Falaq (Kesejahteraan Bersama) 

Hal ini didasarkan pada prinsip bahwa kesejahteraan individu berkaitan dengan 

kesejahteraan masyarakat. Ia menekankan bahwa filantropi bukan sekedar 

berdonasi, namun juga membangun system yang mendukung kesejahteraan 

kolektif.38 

e. Teori Niat (Niatan) 

Niat sangat penting dalam Islam. Teroi yang menyatakan bahwa segala amal 

harus dilandasi niat baik agar mendapat keridahaan Allah. Oleh karena itu, cara 

dilantropi dilakukan dan niat baliknya merupakan kunci keberhasilan dan 

penerimaan Masyarakat.39 

f. Teori Amal Jariyah 

Idenya adalah bahwa filantropi, terutama dalam bentuk yang memberikan 

manfaat berkelanjutan, dapat memberikan imbalan yang berkelanjutan. Mislanya 

 
36 Jamaluddin Jamaluddin, “Islam Dan Pembangunan Ekonomi Umat,” Jurnal Ilmiah Islam Futura 6, no. 

2 (2018): 1. 
37 Shokhibul Mighfar et al., “Kesederhanaan Dan Filantropi Dalam Islam Al-Abqry,” n.d., 1–17. 
38 Hajar, “Ilmu Falak.Pdf,” 2014. 
39 Armaya Azmi, “Penerapan Kaidah Fikih Tentang Niat ‘Al-Umūru Bi Maqāṣidihā’ Dalam Kasus Hukum 

Tindak Pidana Pembunuhan,” TAQNIN: Jurnal Syariah Dan Hukum 1, no. 2 (2019): 61–74. 



saja membangun sekolah dan sumur yang bisa dimanfaatkan banyak orang. Teori 

ini mendorong orang untuk berinvestasi pada aktivitas yang mempunya dampak 

jangka Panjang. 

4. Berikut Bentuk-bentuk Filantropi Islam: 

a. Pengertian Shadaqah 

Sedekah yaitu suatu pemberian yang diberikan oleh seorang kebajikan 

yang mengharap Ridha Allah SWT dan pahala semata. Makna shadaqah 

menurut bahasa adalah sesuatu yang diberikan dengan tujuan mendekatkan 

diri pada Allah SWT. Besedekah merupakan amalan yang terpuji, karena 

dengan bershodaqoh dapat membantu orang lain yang kesusahan dan akan 

mempererat orang yang lebih kaya dengan orang yang kurang mampu.40 

Sedekah merupakan suatu tindakan pemberian dengan niat baik dan ikhlas 

sesuatu kepada seseorang yang membuhtuhkan sesuai. Bersedekah 

sangatlah penting bagi setiap orang untuk mengamalkan amal dalam 

kehidupan sehari-hari. Keperdulian amal mengacu pada minat atau 

perhatian yang tinggi terhadap aktivitas memberikan sesuatu kepada orang 

lain secara sukarela dan suka rela tanpa diberitahukan apa pun oleh 

siapapun. Jika tingkat kegembiraan dan semangat bersedekah tinggi, rasa 

ingin tahu yang tinggi, dan kemauan bersedekah akan semakin banyak. 

Dengan demikian, masyarakat yang tidak mampu memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, baik perorangan, kelompok, maupun organisasi, dapat 

memenuhinya melalui sedekah.41 

 

 
40 Abdus Sami and Muhammad Nafik HR, “Dampak Shadaqah Pada Keberlangsungan Usaha (Studi 

Kasus: Testimoni 4 Pengusaha Muslim Di Surabaya),” Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan 1, no. 3 (2015): 
205. 

41 Rika Sari, Aliasan Aliasan, and Zhila Jannati, “Peningkatan Minat Bersedekah Pada Masyarakat 
Sukajaya Kota Palembang Melalui Strategi Komunikasi Persuasif Komunitas Jum’At Sedekah Indonesia,” Jurnal 
Komunikasi Islam Dan Kehumasan (JKPI) 5, no. 1 (1970): 64–75. 



b. Manfaat Sedekah 

1) Kesejahteraan Spritual 

Sedekah sangat memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan 

spiritual seseorang. Bersedekah dengan jujur dan setia tidak hanya 

menunjukan pengabdian anda kepada Tuhan, tetapi juga memperdalam 

hubungan spiritual dengannya. Tindakan memberi kepada mereka yang 

membuhtuhkan menghasilkan kedamaian, kepuasan batin, dan 

kesadaran akan nikmat Tuhan.  

2) Membangun Solidaritas Sosial 

Sedekah berperan penting dalam membangun solidaritas sosial 

di masyarakat. Ketika individu dan kelompok memberikan sedekah 

kepada mereka yang membuhtuhkan, maka akan tercipta ikatan 

emosional dan solidaritas antar manusia. Memberi dan menerima 

sedekah menanamkan dalam diri anggota suatu masyarakat rasa saling 

menghormati, saling memperhatikan, dan saling membantu. Solidaritas 

sosial yang tercipta melalui sedekah membantu mengurangi 

kesenjangan sosial, menciptakan lingkungan yang lebih harmonis, dan 

memperkuat struktur sosial yang inklusif. 

3) Pemurnian Harta dan Jiwa 

Dengan melepaskan sebagaian harta kita, kita dapat 

membebaskannya dari keserahkahan dan keterikatan panda materi. 

Selain itu, sedekah juga berkontribusi terhadap penyucian jiwa dengan 

meningkatkan kesadaran akan tanggung jawab sosia dan spiritual. 

Kebiasaan bersedekah membangun karakter yang lebih baik, 

memperkuat empati, dan membuka pintu penghidupan.42 

c. Sedekah mengandung beberapa demensi nilai sebagai Berikut:  

1) Pertama 

  Dimensi spiritual digambarkan akan makna, tujuan dan bisa juga 

diyakini sebagai bertambahnya keimanan kepada Allah SWT.  

2)  Kedua 

 
42 Dewi Mariyana, “Sedekah Sebagai Kekuatan Spritual (Studi Kasus Pada Komunitas Yuk Sedekah 

Bandung) Naan,” Syifa Al-Qulub 4, no. Juli (2019): 9–19,://doi.org/10.15575/saq.v. 



    Dimensi sosial yaitu terciptanya masyarakat yang memiliki 

solidaritas tinggi, sehingga melahirkan kecintaan dan keperdulian 

terhadap sesama kekeluargaan antar umat   

akan semakain tampak. 

3)  Ketiga  

   Dimensi ekonomi yaitu terciptanya masyarakat yang  

Makmur dan sejahterah. Terlaksananya Filantropi Islam  

tersebut akan mencipatakan suatu masyarakat yang makmur,  

tentram adil dan sejahterah. 

d. Bentuk-Bentuk Sedekah 

Dalam Islam, sedekah mempunyai arti menyeluruh dan tidak hanya meliputi 

harta benda saja, melainkan juga segala kebaikan, baik yang bersifat materi 

maupun non materi. Berdasarkan hadist, para ulama mengelompokan sedekah 

ke dalam kategori sebagai berikut: 

1) Untuk memberikan sesuatu dalam bentuk materi kepada  

orang lain. 

2) Berbuat baik dan menahan diri dari kejahatan 

3) Bersikap adil ketika mendamaikan pihak yang berselisih 

4) Melangkahkan kaki ke jalan Allah 

5) Beritahu orang lain untuk berbuat baik dan melindungi dari  

Kejahatan 

6) Memberikan senyuman kepada orang lain.43 

e. Hikmah Sedekah  

Sedekah mempunyai nilai sosial yang tinggi. Mereka yang melakukan 

Filantropi dengan integritas tidak hanya mendapa imbalan, tapi juga hubungan 

sosial yang baik. Berikut beberapa hikmah yang bisa anda kutip: 

 
43 Roni Paslah, Noor Amiruddin, and Muyasaroh, “Konsep Sedekah Dalam Perspektif Pendidikan Islam 

(Studi Analisis Isi Buku The Power Of Sedekah),” JMP: Jurnal Mahasiswa Pendidikan 1, no. 2 (2021): 298–313. 



1) Orang yang memberi sedekah lebih mulia dari pada yang menerimanya, 

sebagaimana dijelaskan dalam hadits “Tangan diatas lebih baik dari 

tangan yang dibawah”. 

2) Mempererat tali silaturahmi antara manusia, khususnya fakir miskin, 

menghilangkan sifat sombong dan egois, menghilangkan kekayaan, 

serta mengurangi murka Allah. 

3) Orang yang bersedekah senantiasa didoakan kedua malaikat, 

sebagaimana hadits yang artinya “Tidaklah seorang laki-laki berada 

dipagi hari kecuali dua malaikat berdoa, Ya Allah berilah ganti orang 

yang menafkahkan (menyedekahkan) hartanya dan berikanlah 

kehancuran orang yang menahan hartanya”.44 

f. Manfaat sedekah Bagi Orang Lain 

1) Membantu Mencegah Kelaparan 

Ketika kita mendonasikan makan kepada orang lain, mereka akan 

merasakan manfaat bersedekah berupa rasa kenyang. Sehingga sedekah 

kita membantu banyak orang untuk mencegah kelaparan. 

2) Meningkatkan Kesejahteraan Finansial 

Manfaat sedekah adalah meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Ketika 

kita menyumbangkan sebagian kekayaan kita kepada orang yang tidak 

mampu dan mmbuhtuhkan, kita membantu memperbaiki situasi keuangan 

orang tersebut. Dari kekurangan uang hingga berkelimpahan. 

3) Membuat Hidup Orang Lain Lebih Tentram  

Jika kita membantu orang lain, mereka akan Bahagia. Oleh karena itu, 

manfaat seekah adalah membuat kehidupan orang lain menjadi lebih 

tentram. Mereka takut kelaparan sejak awal, namun berkat bantuan kita 

mereka kini damai. 

4) Meningkatkan Kualitas Hubungan 

Manfaat sedekah juga dapat meningkatkan kualitas hubungan. 

Memberikan sedekah kepada kerabat, sahabat, dan anggota keluarga 

membantu membangun dan mempererat tali silatturahmi. Hubungan 

antara saudara akan menjadi lebih baik. 

g. Macam Macam Sedekah 

 
44 “ Yuyun Yunita” 1, no. 01 (n.d.): 59–72. 



Sedekah tidak sebatas memberi sesuatu atau sesuatu saja, sehingga kitab 

isa bersedekah dengan berbgai cara lain seperti di bawah ini: 

1) Ibadah  

Jenis sedekah yang pertama dilakukan dalam bentuk kebaktian ibadah. 

Banyak kegiatan keagamaan juga dihitung dengan ibadah. 

2) Memberi Nafkah 

Dalam islam, pekerjaan seorang ayah untuk mencari nafkah juga 

dianggap sebagai sedekah. Macam-macam sedekah juga memberi nafkah, 

hal tersebut termasuk dalam kewajiban, tetapi kegiatannya dihitung juga 

sebagai sedekah. 

3) Sedekah Uang Tunai 

Bentuk sedekah yang paling umum adalah memberi uang. Karena itu 

mudah dilakukan, kita dapat mendonasikan kepada orang atau oraganisasi 

lain yang membuhtuhkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat umum. 

Banyak institusi kini menawarkan layanan sedekah online yang 

mememungkinan kita mentrasfer sejumlah uang dan mendistribusikan 

kepada orang yang tepat.  

4) Sedekah Barang 

Kita dapat menyumbangjan sebagian hart akita untuk kepentingan 

agama atau masyarakat. Contoh sedekah antara lain memberi takjil 

berbuka puasa, memberi bingkisan kepada sanak saudara, memberi 

minuman kepada pengemis, dan sebagainya. 

5) Sedekah Tenaga 

Jika kita tidak mampu bersedakh dalam bentuk uang dan barang, kita 

daoat menyumbangkan sebagian energi kita sebagai sarana sedekah. 

Mislanya bersedekah untuk membangun masjid, jembatan, dan lain-lain. 

6) Sedekah Sikap 

Sedekah yang mudah adalah sedekah yang disertai sikap. Ini sangat 

mudah dan tidak mengharuskan kita mengeluarkan bahan atau tenaga 

apapun. Bersikap  aik terhadap makhluk lain itu sendiri merupakan bentuk 

sedekah. Contoh perilaku baik hati antara lain tersenyum, membantu 

nenek menyeberang jalan, dan bersikap sopan. 45 

 
45 Redaksi OCBC NISP, “Pengertian Sedekah, Keutamaan, Macam, & Bedanya Dengan Infaq,” 2023. 



BAB III 

                    METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan waktu  

Tempat penelitian yang akan saya lakukan penelitian ini lokasinya dilakukan 

penelitian ini bertempat di Kelurahan Batulubang Kecamatan Lembeh Selatan atau lebih 

spesifiknya di Pulau Lembeh Kota Bitung. Fokus pada penelitian ini adalah tentang 

Perilaku Sosial Nelayan Pemilik Kapal Batulubang Dalam Perspektif Filantropi Islam. 

Waktu penelitiannya akan di laksanakan selama 2 bulan terhitung mulai dari bulan (Juli-

Agustus) tahun 2024. 

B. Rancangan Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi, yaitu jenis penelitian kualitatif yang melihat dan mendengar lebih 

pengalamannya. Penelitian fenomenologi memiliki tujuan yaitu guna mengimprestasikan 

serta menjelaskan pengalaman-pengalaman yang di alami seseorang dalam kehidupan 

ini, termasuk pengalaman saat interaksi dengan orang lain dan lingkungan sekitar. Dalam 

konteks penelitian kualitatif, kehadiran suatu fenomena dapat di maknai sebagai sesuatu 

yang ada dan muncul dalam kesadaraan peneliti dengan menggunakan cara serta 

penjelasan tertentu bagaimana proses sesuatu menjadi terlihat jelas dan nyata. Pada 

penelitian fenomenologis lebih mengutamakan pada mencari, mempelajari, dan 

menyampaikan arti fenomena peristiwa yang terjadi di hubungannya dengan orang-orang 

biasa dalam situasi tertentu.46 Tujuan penelitian kualitatif adalah menghasilkan 

pemahaman menyeluruh dan mendalam terhadap fenomena yang diteliti. 

C. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang di peroleh secara langsung dari informan berdasarkan 

hasil wawancara, dengan pihak-pihak yang terkait dengan topik penelitian.47 

a. Wawancara  

 
46 Yuni, “Metode Penelitian Kualitatif Dengan Pendekatan Fenomenologi,” STIE Indonesia Jakarta, no. 

2014 (2017): 1–9. 
47 Dadang Sudrajat & Muhammad Ikbal Moha, “Ragam Penelitian Kualitatif,” Journal of Chemical Information 
and Modeling 53, no. 9 (2015): 1689–99. 



Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk Teknik pengumpulan 

data yang bisa digunakan pada penelitian deskriptif kualitatif maupun kuantitatif.48 

Wawancara sebagai bentuk komunikasi vertical dan proses interaksi antara peneliti 

dengan sumber data, berfungsi secara efektif dalam proses pengumpulan data 

dalam penelitian kualitatif. Selain itu, wawancara juga dapat difungsikan sebagai 

alat pembantu utama dari teknik observasi. Dalam kaitan dengan penelitian, 

peneliti akan melakukan wawancara dengan sang nelayan pemilik kapal dan para 

ABK yang dapat manfaat dari sang pemilik kapal dan Masyarakat yang ada di 

Batulubang. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dan biasanya 

berbentuk dokumen, baik tertulis maupun foto. Dokumen tertulis ini bisa berupa buku, 

majalah ilmiah artikel, dan jurnal-jurnal49. Data  sekunder berfungsi sebagai data 

penunjang atau pendukung yang berupa tulisan dan penelitian yang berkaitan dengan 

pembahasan penelitian ini, berasal dari laporan, serta pustaka seperti buku, internet, dan 

kepustakaan lainnya yang relevan dengan topik skripsi ini. 

D. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri merupakan alat pengumpul data 

utama. Hal itu dilakukan karena, jika memanfaatkan alat yang bukan manusia dan 

mempersiapkannya terlebih dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam penelitian 

klasik di samping itu melalui metode observasi maka instrumen yang digunakan adalah 

dengan alat rekam suara beserta menggunakan buku catatan yang di dalamnya terdapat 

hasil wawancara. Selain itu, hanya “manusia sebagai alat” sajalah yang dapat 

berhubungan dengan informa atau objek lainya, dan hanya manusialah yang mampu 

memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan. Hanya manusia sebagai instrumen 

pulalah yang dapat menilai apakah kehadirannya menjadi faktor penganggu sehingga 

apabila terjadi hal yang demikian pasti ia dapat menyadarinya serta dapat 

mengatasinya. 

 
48 Dr. Neni Hasnunidah S.Pd., M.Si. and Neni Hasnunidah, Metodologi Penelitian Pendidikan, 

Metodologi Penelitian Pendidikan, 2017, Buku metodologi penelitian pendidikan.pdf. 
49 Anim Purwanto, “Konsep Dasar Penelitian Kualitatif: Teori Dan Contoh Praktis - Anim Purwanto . 



E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam 

penelitain ini menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan data, antara lain: 

1.  Observasi 

Observasi merupakan sebuah pengamatan secara langsung terhadap suatu objek 

yang ada di lingkungan baik itu yang sedang berlangsung atau masih dalam tahap yang 

meliputi berbagai aktivitas perhatian terhadap suatu objek yang menggunakan 

pengindraan. Seperti apa yang saya liat dan mau dijadikan dasar kajiannya apakah 

tentang  perilaku sosial nelayan pemilik kapal atau abk dan masyarakat yang 

mendapatkan manfaat dari perilaku sosial nelayan pemilik kapal. Teknik observasi juga 

untuk mengetahui keadaan di lapangan dan karakter informa. 

2. Wawancara 

Dipilihnya teknik wawancara karena peneliti dapat mengetahui informasi yang lebih 

mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang 

diteiti. Merupakan proses tanya jawab secara lisan dimana dua orang atau lebih 

berhadapan secara fisik. Teknik wawancara secara langsung jika tidak memungkinkan 

peneliti akan menghubungi yang bersangkutan dan jika tidak bisa peneliti akan 

menunggu kepulangan dari sang pemilik kapal dari melaut agar memperoleh data atau 

informasi sebanyak mungkin dan jelas kepada subjek penelitain. Wawancara kepada 

sang nelayan pemilik kapal dan para abk dan masyarakat Batulubang. 

3.  Dokumentasi 

Dokumentasi adalah bukti data penunjang yang ditunjukan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi foto-foto dan data yang relevan dengan 

penelitian. Dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini berupa foto saat 

wawancara dengan sang nelayan pemilik kapal dan para ABK kapal dan masyarakat di 

Batulubang. 



F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian dengan pendekatan kualitatif, teknik analisa data 

dilakukan secara bersamaan dengan pengumpulan data. Sedikitnya ada tiga prosedur 

analisa data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang dilakukan secara 

interaktif,yaitu: 

1.  Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Reduksi data bisa dilakukan dengan melakukan abstraksi, yaitu usaha membuat 

rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pertanyaan yang perlu dijaga sehingga 

tetap berada dalam penelitian.
50

 

2. Penyajian Data 

Setelah reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data untuk 

mengumpulkan data yang telah direduksi di lapangan. Data yang telah direduksi 

bersifat naratif sehingga akan mempermudah penelitian untuk apa yang seharusnya 

dipahami dan akan memberikan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 

3. Conclusion Drawing/verification 

Tahap akhir dari analisis data adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi dimana 

permulaan pengumpulan data, peneliti mulai mencari penjelasan karena kesimpulan 

akhir tergantung pada besarnya kumpulan catatan atau data lapangan, rumusan dan 

batasan masalah dalam penelitian ini bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian di lapangan. Pada penelitian ini, proses reduksi data yaitu dengan 

merangkum semua hasil observasi dan hasil wawancara. Kemudian data akan disajikan 

dengan manggunakan narasi dan penarikan kesimpulan yang telah diproses itulah 

dimasukkan kedalam skripsi yang di buat oleh peneliti. Dalam proses ini memang yang 

dibutuhkan ketelitian agar kesimpulan muda dipahami dan mewakili semua data yang 

diperoleh oleh peneliti dan menjadi penjelas yang singkat dan mudah dipahami. Pada 

penelitian ini, proses produksi data yaitu dengan merangkum semua hasil observasi dan 

hasil wawancara. 

 
50 Hayyu Anindita, “Teknik Analisis Data Kualitatif Pengertian Analisis Data Kualitatif,” 

Jojonomic.Com, 2021, teknik-analisis-data-kualitatif-definisi-teknik-dan-kesulitannya. 
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